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LAMPIRAN 1 

SKEMA KERJA 

 

 

 

- Dikumpulkan tanaman Kesum yang diambil dari 

desa Gandis Hulu Kecamatan Dedai Kabupaten 

Sintang Provinsi Kalimantan Barat 

- Dicuci bersih dan diambil daunnya 

- Dikeringkan dibawah sinar matahari 

 

 

 
Gambar IV.1 Skema kerja pengolahan sampel 

 

 
 

 

 

- Dimasukkan ke dalam erlenmeyer  

- Ditambahkan 30 mL asam nitrat pekat dan 15 mL 

hidrogen peroksida pekat 

- Dipanaskan dengan menggunakan hot plate ± 1 

jam sampai didapatkan larutan jernih kuning 

- Didiamkan sampai dingin kemudian disaring 

- Dimasukkan kedalam labu ukur 50,0 mL 

kemudian ditambahkan aquadest hingga tanda 

batas 

 

 

  

Gambar IV.2.Skema kerja destruksi basah sampel 

 

 

 
 

 

Tanaman Kesum 

Sampel  

10 Gram Sampel 

Filtrat Sampel 
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LAMPIRAN 1 

(LANJUTAN) 

 

 

 

- Diabukan dengan tanur dengan suhu 400-600oC 

selama 5-15 jam. 

- Dilarutkan dalam 10 mL HNO3 encer (1:1). 

- Dipanaskan dengan menggunakan hot plate ± 30 

menit sampai didapatkan larutan jernih  

- Didinginkan dan kemudian disaring 

- Dimasukkan kedalam labu ukur 50,0 mL 

kemudian ditambahkan aquadest hingga tanda 

batas 

 

 
Gambar IV.3Skema kerja destruksi kering sampel 

 

 

 

 

 

- Dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL 

- Ditambahkan aquadest hingga garis tanda batas 

 

 

 

 

 

- Dipipet masing-masing larutan standar dengan 

konsentrasi 0,0; 0,5; 1,0; 1,5; 2,0; 2,5; 3,0 dan 

3,5ppm 

- Ditambahkan masing-masing aquadest hingga 

garis tanda batas. 

 

 

 
 

Gambar IV.4Skema kerja pembuatan larutan standar Besi 

10 Gram Sampel 

Filtrat Sampel 

10 mL larutan standar 

Besi (1000 ppm) 

Larutan standar 

Besi (100 ppm) 

Larutan Standar 
Besi 
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LAMPIRAN 1 

(LANJUTAN) 
 

 

 

 

 

- Dipipet masing-masing larutan standar dengan 

konsentrasi 0,0; 50,0; 100,0; 150,0; 200,0; 250,0; 

300,0; dan 350,0 ppm. 

- Ditambahkan masing-masing aquadest hingga 

garis tanda batas. 

 

 

 
 

Gambar IV.5Skema kerja pembuatan larutan standar Kalium 

 

 

 

 

 

 

- Dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL. 

- Ditambahkan aquadest hingga garis tanda batas. 

 

 

 

 

 

- Dipipet masing-masing larutan standar dengan 

konsentrasi 0,0; 1,0; 1,5; 2,0; 2,5; 3,0; 3,5 dan 4,0 

ppm. 

- Ditambahkan aquadest hingga garis tanda batas. 

 

 

 

 
Gambar IV.6Skema kerja pembuatan larutan standar Kalsium 

 

Larutan standar 

Kalium (1000 ppm) 

Larutan Standar 

Besi, Kalium, dan Kalsium 

 

10 mL larutan standar 

Kalsium (1000 ppm) 

Larutan standar 

Kalsium (100 ppm) 

Larutan Standar 

Kalsium 
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LAMPIRAN 1 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

- Diatur alat SSA dengan panjang gelombang 

untuk Besi 248,3 nm; Kalium 766,5 nm; dan 

Kalsium 422,7 nm. 

- Dibaca dan dicatat masing-masing absorbanya. 

- Dibuat kurva kalibrasi dengan cara memplotkan 

nilai absorban terhadap konsentrasi larutan. 

- Dihitung nilai koefisien korelasi (r), intersep (a) 

dan slop (b) sehingga akan diperoleh garis 

dengan persamaan y = bx + a. 

 

 

 
 

Gambar IV.7Skema kerja pembuatan kurva kalibrasi Besi, Kalium dan Kalsium 

 

 

 

 

 

 

- Dilihat dari data pembuatan kurva 

kalibrasimasing-masing Besi, Kalium dan 

Kalsium. 

- Dihitung dengan menggunakan rumus:  

LOD =
3 S y/x

Slop
 

LOQ=
10 S y/x

Slop
 

 

 
 

 

Gambar 5.8. Skema kerja batas deteksi dan batas kuantitasi Besi, Kalium dan Kalsium 

 

Kurva Kalibrasi 

Besi, Kalium dan Kalsium 

Hasil LOD dan LOQ 

Besi, Kalium dan Kalsium 

Larutan Standar 

Besi, Kalium dan Kalsium 

 

Kurva Kalibrasi 

Besi, Kalium dan Kalsium 
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LAMPIRAN 1 

(LANJUTAN) 
 

 

 

 

 

- Diambil dari larutan standar dengan konsentrasi 

Besi (1,5; 2,0; dan 2,5 ppm), Kalium (150,0; 

200,0;dan 250 ppm) dan Kalsium (2,0; 2,5; dan 

3,0 ppm). 

- Ditambahkan kedalam larutan sampel. 

- Diukur absorbansi dari masing-masing larutan 

standar yang telah ditambahkan kedalam larutan 

sampel dengan pengulangan sebanyak 3 kali. 

- Dibaca dan dicatat hasil dari pengukuran dan 

dihitung % perolehan kembali. 

 

 
 

 

Gambar IV.9Skema kerja uji akurasi Besi, Kalium dan Kalsium 

 

 
 

 

 

- Diukur absorbansi pada  konsentrasi yang sama 

dengan replikasi sebanyak enam kali untuk Besi 

dibuat dengan konsentrasi 2,0 ppm; Kalium 200,0 

ppm; dan Kalsium 2,5 ppm. 
- Dilihat dan dicatat absorbansinya. 
- Ditentukan dengan parameter Relatif Standar 

Deviasi (RSD) dengan rumus : 

(%) RSD= 
SD

X̅
×100% 

 

 

Larutan standar 

Besi, Kalium dan Kalsium 

Hasil Uji Akurasi 
Besi, Kalium dan Kalsium 

 

Larutan standar 

Besi, Kalium dan Kalsium 

 

Hasil Uji Presisi 

Besi, Kalium dan Kalsium 
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Gambar IV.10 Skema kerja uji presisi Besi, Kalium dan Kalsium 

 

LAMPIRAN 1 

LANJUTAN 
 

 

 

 

 

- Diukur absorbansi masing-masing menggunakan 

alat SSA pada panjang gelombang untuk Besi 

248,3 nm; untuk Kalium 766,5 nm dan untuk 

Kalsium 422,7 nm dengan pengulangan sebanyak 

3 kali beserta blanko. 

- Dihitung konsentrasi yang akan dianalisis 

berdasarkan persamaan dari garis kurva kalibrasi. 

 

 

 

 

  

 
Gambar IV.11Skema kerja pengukuran sampel Besi, Kalium dan Kalsium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Filtrat Hasil Destruksi Sampel 

Besi, Kalium dan Kalsium 

Kadar Sampel 
Besi, Kalium, dan Kalsium 

Dalam Daun Kesum 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI 

 

Gambar V.1Hasil determinasi tanaman Kesum 
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LAMPIRAN 3 

GAMBAR HASIL PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.2Pengolahan tanam daun Kesum 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.3Pengeringan daun Kesum 

 

 

 

 

 

 



 

 45   

 

 

 

Gambar V.4Sampel daun Kesum 

LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.5Hasil destruksi basah 

 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar V.6Hasil destruksi kering 
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LAMPIRAN 4 

DATA KURVA KALIBRASI BESI 

Tabel V.1 

Data Absorbansi Larutan Standar Besi 

 
Konsentrasi (ppm) Absorbansi 

0,0 0,0000 

0,5 0,0414 

1,0 0,1028 

1,5 0,1438 

2,0 0,1982 

2,5 0,2453 

3,0 0,2835 

3,5 0,3244 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.7Grafik kurva kalibrasi Besi yang diukur pada panjang gelombang 248,3 nm 

y = 0,0944x + 0,0023 

R2 = 0,9970 
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LAMPIRAN 5 

BATAS DETEKSI (LOD) DAN BATAS KUANTITASI (LOQ) BESI 

 

Tabel V.2 

Data PerhitunganBatas Deteksi (LOD) Dan Batas Kuantitasi (LOQ) BESI 

 
Konsentrasi (ppm) Absorbansi 

(Y) 

 

Yi 

 

Y-Yi 

 

(Y-Yi)2 

0,0 0,0000 0,0023 -0,0023 0,00000529 

0,5 0,0414 0,0495 -0,0081 0,00006561 

1,0 0,1028 0,0967 0,0061 0,00003721 

1,5 0,1438 0,1439 -0,0001 0,00000001 

2,0 0,1982 0,1911 0,0071 0,00005041 

2,5 0,2453 0,2383 0.007 0,000049 

3,0 0,2835 0,2855 -0,002 0,000004 

3,5 0,3244 0,3227 -0,0083 0,00006889 

  Jumlah   0.0087091 

 

Perhitungan : 

Y   = bx + a 

Y=0,0944x + 0,0023 

 Yi 0= 0,0944 (0,0) + 0,0023= 0,0023 

 Yi 0,5 = 0,0944 (0,5) + 0,0023 =0,0495 

 Yi 1,0 = 0,0944 (1,0) + 0,0023 = 0,0967 

 Yi 1,5 = 0,0944 (1,5) + 0,0023 = 0,1439 

 Yi 2,0 = 0,0944 (2,0) + 0,0023 = 0,1911 

 Yi 2,5 = 0,0944 (2,5) + 0,0023 = 0,2383 

 Yi 3,0 = 0,0944 (3,0) + 0,0023= 0,2855 

 Yi 3,5= 0,0944 (3,5) + 0,0023 = 0,3327 

   𝑆
𝑦

𝑥 =  √
∑(yi−ŷ)2

n−2

⁄
 

   𝑆
𝑦

𝑥 =  √
∑ 0,0087091

8-2

⁄
 

     = 0,01204789 

 

LOD =
3 𝑆 𝑦/𝑥

𝑆𝑙𝑜𝑝
     =

3 x0,01204789

0,0944
 

 

 
= 0,3829 ppm 

= 1,2762 ppm 
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LOQ =
10 𝑆 𝑦/𝑥

𝑆𝑙𝑜𝑝
 =

10x0,01204789

0,0944
 

 

LAMPIRAN 6 

DATA HASIL UJI AKURASI BESI 

Tabel V.3 

Hasil Uji Akurasi Besi 

 
 

Pengukuran 

 

Penambahan 

baku(ppm) 

 

Absorbansi 

Konsentrasi 

Total Sampel 

(ppm) 

Konsentrasi 

Sebenarnya 

(ppm) 

 

% 

Recovery 

 1,5 0,285 2,9947 1,5222 98,16 

1 1,5 0,285 2,9947 1,5222 98,16 

 1,5 0,285 2,9947 1,5222 98,16 

   Rata-rata  98,16 

 2,0 0,347 3,6514 1,5222 106,46 

2 2,0 0,346 3,6408 1,5222 105,93 

 2,0 0,319 3,3548 1,5222 91,63 

   Rata-rata  101,34 

 2,5 0,393 4,1387 1,5222 104,66 

3 2,5 0,391 4,1175 1,5222 103,81 

 2,5 0,390 4,1069 1,5222 103,38 

   Rata-rata  103,95 

 

% Recovery=
(Cf - Ca)

C*A
 x 100% 

 

Keterangan : Cf  = Konsentrasi total sampel setelah penambahan larutan baku 

  Ca  = Konsentrasi sampel sebenarnya 

   C*A= Konsentrasi larutan baku yang ditambahkan 
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LAMPIRAN 7 

DATA HASIL UJI PRESISI BESI 

 

Tabel V.4 

Hasil Uji Presisi Besi 

 
Larutan Standar Besi(ppm) Absorbansi 

(Y) 

Konsentrasi 

(X) 

 

X2 

2,0 0,188 1,9681 3,8730 

2,0 0,189 1,9777 3,9112 

2,0 0,193 2,0201 4,0808 

2,0  0,193 2,0201 4,0808 

2,0 0,195 2,0423 4,1699 

2,0 0,195 2,0423 4,1699 

n = 6 Jumlah 12,0676 24,2756 

 Rata-rata 2,0112 4,0459 

SD                                                       : 0,0008   

% (RSD)                                             : 0,0397 %   

Ketelitian Alat                                   : 99,9603%   

 

Perhitungan : 

SD = 
n ∑ 2 -( ∑ X )

2
X

n (n - 1)
= 

6 x 24,2756 - (12,0676)

6 (6 - 1)
 

                = 0,0008 

(%) RSD= 
SD

X̅
×100%= 

0,0008

2,0112
×100% 

     = 0,03997 % 

Ketelitian Alat = 100% -
SD

X̅
= 100-

0,0004413

2,015
 

= 99,9603 % 

2 
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LAMPIRAN 8 

KADAR BESI DALAM SAMPEL 

Tabel V.5 

Kadar Besi Didalam Sampel Dengan Menggunakan Teknik Destruksi Basah 

 
Pengukuran Berat Sampel 

(gram) 

Volume Sampel 

(Liter) 

Absorbansi Konsentrasi 

sampel 

(mg/L) 

Kadar Sampel 

(mg/g) 

1 10 0,050 0,688 7,2637 0,0363 

2 10 0,050 0,692 7,3061 0,0365 

3 10 0,050 0,690 7,2849 0,0364 

  Rata-rata   0,0364 

 

 

Tabel V.6 

Kadar Besi Didalam Sampel Dengan Menggunakan Teknik Destruksi Kering 

 

Pengukuran Berat Sampel 

(gram) 

Volume Sampel 

(Liter) 

Absorbansi Konsentrasi 

sampel 

(mg/L) 

Kadar Sampel 

(mg/g) 

1 10 0,050 0,147 1,5328 0,0076 

2 10 0,050 0,146 1,5223 0,0076 

3 10 0,050 0,145 1,5116 0,0075 

  Rata-rata   0,0075 

 

Perhitungan : 

Konsentrasi sampel=  
Absorbansi - intecept(a) 

slop (b)
 x Faktor pengenceran (Jika ada) 

 

Kadar Sampel = 
(Konsentrasi sampel-Konsentrasi blanko) x Volume larutan sampel 

Berat sampel
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LAMPIRAN 9 

 DATA KURVA KALIBRASI KALIUM  

Tabel V.7 

Data Absorbansi Larutan Standar Kalium 

 
Konsentrasi (ppm) Absorbansi 

0,0 0,0000 

50,0 0,1236 

100,0 0,2333 

150,0 0,3406 

200,0 0,4317 

250,0 0,5352 

300,0 0,6349 

350,0 0,7093 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.8Grafik kurva kalibrasi Kalium yang diukur pada panjang gelombang 766,5 nm 

y = 0,002x + 0,0211 

R2 = 0,9969 
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LAMPIRAN 10 

BATAS DETEKSI (LOD) DAN BATAS KUANTITASI (LOQ) KALIUM 

 

Tabel V.8 

Data PerhitunganBatas Deteksi (LOD) Dan Batas Kuantitasi (LOQ) Kalium 

 
Konsentrasi (ppm) Absorbansi (Y)  

Yi 

 

Y-Yi 

 

(Y-Yi)2 

0,0 0,0000 0,0211 -0,0211 0,00044521 

50,0 0,1236 0,1211 0,0025 0,00000625 

100,0 0,2333 0,2211 0,0122 0,00014884 

150,0 0,3406 0,3211 0,0195 0,00038025 

200,0 0,4317 0,4211 0,0106 0,000011236 

250,0 0,5352 0,5211 0.0141 0,00019881 

300,0 0,6349 0,6211 0,0138 0,00019044 

350,0 0,7093 0,7211 -0,0118 0,00013924 

  Jumlah  0.0016214 

 

Perhitungan : 

Y= bx + a 

Yi=0,002x + 0,0211 

 Yi 0,0= 0,002 (0,0) + 0,0211      = 0,0211 

 Yi 50,0= 0,002 (50,0) + 0,0211= 0,1211 

 Yi 100,0 = 0,002 (100,0) + 0,0211= 0,2211 

 Yi 150,5 = 0,002 (1150,0 + 0,0211 = 0,3211 

 Yi 200,0 = 0,002 (200,0) + 0,0211 = 0,4211 

 Yi 250,0 = 0,002 (250,0) + 0,0211 = 0,5211 

 Yi 300,0 = 0,002 (300,0) + 0,0211= 0,6211 

 Yi 350,0= 0,002 (350,0) + 0,0211 = 0,7211

   𝑆
𝑦

𝑥 =  √
∑(yi−ŷ)2

n−2

⁄
 

   𝑆
𝑦

𝑥 =  √
∑ 0,0016214

8-2

⁄
 

     = 0,016438775 

 

LOD =
3 𝑆 𝑦/𝑥

𝑆𝑙𝑜𝑝
     =

3 x0,016438775

0,002
 

 = 24,658 ppm 

= 82,193 ppm 
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LOQ =

10 𝑆 𝑦/𝑥

𝑆𝑙𝑜𝑝
 =

10x0,016438775

0,002

LAMPIRAN 11 

DATA HASIL UJI AKURASI KALIUM 

Tabel V.9 

Hasil Uji Akurasi Kalium 

 
 

Pengukuran 

 

Penambahan 

baku (ppm) 

 

Absorbansi 

Konsentrasi 

Total Sampel  

(ppm) 

Konsentrasi 

Sebenarnya  

 (ppm) 

 

% 

Recovery 

 150 0,740 359,45 191,95 111,66 

1 150 0,743 360,95 191,95 112,66 

 150 0,734 356,40 191,95 109,63 

   Rata-rata  111,31 

 200 0,839 408,95 191,95 108,50 

2 200 0,839 408,95 191,95 108,50 

 200 0,849 413,45 191,95 110,75 

   Rata-rata  109,25 

 250 0,934 456,45 191,95 105,80 

3 250 0,942 460,45 191,95 107,40 

 250 0,940 459,45 191,95 107 

   Rata-rata  106,73 

 

% Recovery=
(Cf - Ca)

C*A
 x 100% 

 

Keterangan : Cf  = Konsentrasi total sampel setelah penambahan larutan baku 

  Ca   = Konsentrasi sampel sebenarnya 

   C*A= Konsentrasi larutan baku yang ditambahkan 
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LAMPIRAN 12 

DATA HASIL UJI PRESISI KALIUM 

Tabel V.10 

Hasil Uji Presisi Kalium 

 
Larutan Standar Kalium (ppm) Absorbansi  

(Y) 

Konsentrasi 

(X) 

 

X2 

200 0,426 202,45 40.986,0025 

200 0,431 204,95 42.004,5025 

200 0,424 201,45 40.582,1025 

200 0,424 201,45 40.582,1025 

200 0,426 202,45 40.986,0025 

200 0,427 202,95 41.188,7025 

n = 6 Jumlah 1.215,7 246.329,4175 

 Rata-rata 202,62 41.068,23583 

SD                                            :                                1,6670   

% (RSD)                                  :                                         0,8227 %   

Ketelitian Alat                        :                                  99,1773 %   

 

Perhitungan : 

SD = 
n ∑ 2 -( ∑ X )

2
X

n (n - 1)
= 

6 x 246.329,4175 - (1.215,7)

6 (6 - 1)
 

                = 1,6670 

(%) RSD = 
SD

X̅
×100%= 

1,667

202,62
×100% 

     = 0,8227 % 

Ketelitian Alat = 100% -
SD

X̅
= 100-

1,667

202,62
 

2 

= 99,1773 % 
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LAMPIRAN 13 

KADAR KALIUM DALAM SAMPEL 

Tabel V.11 

Kadar Kalium Didalam Sampel Dengan Menggunakan Teknik Destruksi Basah 

 
Pengukuran  Berat Sampel 

(gram) 

Volume Sampel 

(Liter)  

Absorbansi Konsentrasi 

sampel 

(mg/L) 

Kadar Sampel  

(mg/g) 

1 10 0,050 0,349 1.639,5 8,1975 

2 10 0,050 0,347 1.629,5 8,1475 

3 10 0,050 0,345 1.619,5 8,0975 

  Rata-rata   8,1475 

 

 

Tabel V.12 

Kadar Kalium Didalam Sampel Dengan Menggunakan Teknik Destruksi Kering 

 
Pengukuran  Berat Sampel 

(gram) 

Volume Sampel 

(Liter)  

Absorbansi Konsentrasi 

sampel 

(mg/L) 

Kadar Sampel  

(mg/g) 

1 10 0,050 0,406 1.924,5 9,6225 

2 10 0,050 0,407 1.929,5 9,6475 

3 10 0,050 0,402 1.904,5 9,5225 

  Rata-rata   9,5975 

 

Perhitungan : 

Konsentrasi sampel =  
Absorbansi - intercept (a) 

slope(b)
x Faktor pengenceran (Jika ada) 
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Kadar Sampel = 
(Konsentrasi sampel - Konsentrasi blanko) x Volume larutan sampel 

Berat sampel
 

 

LAMPIRAN 14 

DATA KURVA KALIBRASI KALSIUM 

Tabel V.13 

Data Absorbansi Larutan Standar Kalsium 

 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi 

0,0 0,0000 

1,0 0,0522 

1,5 0,0757 

2,0 0,0941 

2,5 0,1290 

3,0 0,1447 

3,5 0,1694 

4,0 0,1891 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

y = 0,0474x + 0,003 

R2 = 0,9965 
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Gambar V.9Grafik kurva kalibrasi Kalsium yang diukur pada panjang gelombang 422,7 nm 

 

 

LAMPIRAN 15 

BATAS DETEKSI (LOD) DAN BATAS KUANTITASI (LOQ) KALSIUM 

Tabel V.14 

Data PerhitunganBatas Deteksi (LOD) Dan Batas Kuantitasi (LOQ Kalsium 

 
Konsentrasi (ppm) Absorbansi (Y)  

Yi 

 

Y-Yi 

 

(Y-Yi)2 

0,0 0,0000 0,0030 -0,0030 0,000009 

1,0 0,0522 0,0504 0,0018 0,00000324 

1,5 0,0757 0,0741 0,0016 0,00000256 

2,0 0,0941 0,0978 -0,0037 0,000001369 

2,5 0,1290 0,1215 0,0075 0,00005625 

3,0 0,1447 0,1452 -0,0005 0,000000025 

3,5 0,1694 0,1689 0,0005 0,000000025 

3,4 0,1891 0,1926 -0,0035 0,00001225 

  Jumlah   0,000085169 

 

Perhitungan : 

Y    = bx + a 

Y=0,0474x + 0,003 

 Yi 0,0= 0,0474 (0,0) + 0,003  = 0,0023 

 Yi 1,0= 0,0474 (1,0) + 0,003 = 0,0495 

 Yi 1,5= 0,0474 (1,5) + 0,003 = 0,0967 

 Yi 2,0= 0,0474 (2,0) + 0,003 = 0,1439 

 Yi 2,5 = 0,0474 (2,5) + 0,003 = 0,1911 

 Yi 3,0 = 0,0474 (3,0) + 0,003 = 0,2383 

 Yi 3,5 = 0,0474 (3,5) + 0,003= 0,2855 

 Yi 4,0= 0,0474 (4,0) + 0,003 = 0,3327 

   𝑆
𝑦

𝑥 =  √
∑(yi−ŷ)2

n−2

⁄
 

   𝑆
𝑦

𝑥 =  √
∑ 0,000085169

8-2

⁄
 

     = 0,003768 

 

LOD =
3 𝑆 𝑦/𝑥

𝑆𝑙𝑜𝑝
     =

3 x0,01204789

0,0474
 

 

 

 

= 0,2384 ppm 

= 0,7949 ppm 



 

  

 31   

 

LOQ =
10 𝑆 𝑦/𝑥

𝑆𝑙𝑜𝑝
 =

10x0,01204789

0,0474
LAMPIRAN 16 

DATA HASIL UJI AKURASI KALSIUM 

Tabel V.15 

Hasil Uji Akurasi Kalsium 

 
 

Pengukuran 

 

Penambahan 

baku (ppm) 

 

Absorbansi 

Konsentrasi 

Total Sampel  

(ppm) 

Konsentrasi 

Sebenarnya  

 (ppm) 

 

% 

Recovery 

 2,0 0,270 5,6329 3,7130 95,99 

1 2,0 0,274 5,7172 3,7130 100,21 

 2,0 0,277 5,7805 3,7130 103,37 

   Rata-rata  99,85 

 2,5 0,304 6,5302 3,7130 105,48 

2 2,5 0,305 6,3713 3,7130 106,33 

 2,5 0,307 6,4135 3,7130 108,02 

   Rata-rata  106,61 

 3,0 0,329 6,8776 3,7130 105,48 

3 3,0 0,332 6,9409 3,7130 107,59 

 3,0 0,334 6,9831 3,7130 109,90 

   Rata-rata  107,65 

 

% Recovery=
(Cf - Ca)

C*A
 x 100% 

 

Keterangan : Cf  = Konsentrasi total sampel setelah penambahan larutan baku 

 Ca   = Konsentrasi sampel sebenarnya 

  C*A= Konsentrasi larutan baku yang ditambahkan 
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LAMPIRAN 17 

DATA HASIL UJI PRESISI KALSIUM 

Tabel V.16 

Hasil Uji Presisi Kalsium 

 
Larutan Standar Kalsium (ppm) Absorbansi 

(Y) 

Konsentrasi 

(X) 

 

X2 

2,5 0,139 2,8691 8,2317 

2,5 0,137 2,8270 7,9919 

2,5 0,137 2,8270 7,9919 

2,5 0,135 2,7848 7,7551 

2,5 0,136 2,8059 7,8730 

2,5 0,136 2,8059 7,8730 

n = 6 Jumlah 16,9197 47,7166 

 Rata-rata 2,8199 7,9527 

SD                                                       : 0,0007   

% (RSD)                                             : 0,0248 %   

Ketelitian Alat                                   : 99,9752 %   

 

Perhitungan : 

SD = 
n ∑ 2 -( ∑ X )

2
X

n (n - 1)
             = 

6 x 47,7166 - (16,9197)

6 (6 - 1)
 

                = 0,0007 

(%) RSD= 
SD

X̅
×100%= 

0,0007

2,8199
×100% 

     = 0,0248 % 

Ketelitian Alat = 100% -
SD

X̅
= 100-

0,0007

2,8199
 

 
= 99,9752 % 

2 



 

  

 60   

 

 

LAMPIRAN 18 

KADAR KALSIUM DALAM SAMPEL 

Tabel V.17 

Kadar Kalsium Didalam Sampel Dengan Menggunakan Teknik Destruksi Basah 

 
Pengukuran  Berat Sampel 

(gram) 

Volume Sampel 

(Liter)  

Absorbansi Konsentrasi 

sampel 

(mg/L) 

Kadar Sampel  

(mg/g) 

1 10 0,050 0,132 2.721,51 13,6075 

2 10 0,050 0,128 2.637,13 13,1856 

3 10 0,050 0,131 2.700,42 13,5021 

  Rata-rata   13,4317 

 

 

Tabel V.18 

Kadar Kalsium Didalam Sampel Dengan Menggunakan Teknik Destruksi Kering 

 
Pengukuran  Berat Sampel 

(gram) 

Volume Sampel 

(Liter)  

Absorbansi Konsentrasi 

sampel 

(mg/L) 

Kadar Sampel  

(mg/g) 

1 10 0,050 0,176 3.649,78 18,2489 

2 10 0,050 0,181 3.755,27 18,7763 

3 10 0,050 0,184 3.818,56 19,0928 

  Rata-rata   18,7063 

 

Perhitungan : 

Konsentrasi sampel =  
Absorbansi - intercept(a) 

slope(b)
 x Faktor pengenceran (Jika ada) 

 

Kadar Sampel = 
(Konsentrasi sampel-Konsentrasi blanko) x Volume larutan sampel 

Berat sampel
 


